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ABSTRAK

Fauzul Mubin, 2018. Pengembangan Senam Tongkat Untuk Materi

Pembelajaran Aktivitas Ritmik Pada Penjasorkes di Sekolah Dasar.

Tesis, Program Studi Pendidikan Olahraga. Pascasarjana, Universitas

Negeri Semarang.

Pembimbing : I. Prof. Dr. Soegiyanto, KS. MS I1. Dr. Sulaiman, M.Pd
Kata Kunci : Pengembangan, Senam Tongkat, Penjasorkes

Dalam proses pembelajaran Penjasorkes siswa SD senam tongkat
merupakan salah satu materi aktivitas ritmik menggunakan alat yang diajarkan
untuk kelas V. Dengan harapan menambah keragaman materi Penjasorkes yang
selama ini masih terbatas. Untuk itu perlu dilakukan pengembangan model senam
tongkat yang disesuaikan dengan karakteristik anak sekolah dasar.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Prosedur penelitian
pengembangan yang digunakan meliputi; analisa produk awal, validasi ahli,
ujicoba lapangan yang meliputi uji kelompok kecil dan uji kelompok besar, revisi
produk, dan hasil akhir produk pengembangan. Selanjutnya instrumen yang
digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa menggunakan : (1)
data pengambilan obsevasi psikomotor (2) pengambilan respon kognitif dan
afektif dari siswa menggunakan angket. Teknik analisis data yang digunakan
adalah deskriptif persentatif.

Hasil penelitian ini adalah suatu produk model senam tongkat yang dapat
digunakan sebagai media pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan. Berdasarkan uji kelompok kecil pengamatan dan respon yang
diberikan 30 siswa terhadap aspek psikomotor yang termasuk kategori sempurna
10 % kategori baik 83,4% baik serta 6,6 % cukup baik. Untuk aspek afektif yang
termasuk kategori sangat menyukai 23,3 % kategori menyukai 76,7%. Untuk
aspek Kognitif yang termasuk kategori sangat memahami 53,3 % kategori
memahami 46,7%. Berdasarkan uji kelompok besar dari pengamatan dan respon
yang diberikan 104 siswa terhadap aspek psikomotor yang termasuk kategori
sempurna 34,6 % kategori baik 58,4% baik serta 6,6 % cukup baik. Untuk aspek
afektif yang termasuk kategori sangat menyukai 45,2 % kategori menyukai
54,8%. Untuk aspek Kognitif yang termasuk kategori sangat memahami 67,3 %
kategori memahami 32,7%. Jadi hasil data tersebut uji coba lapangan terhadap
produk, penggunaan produk model senam tongkat bagi siswa dapat meningkatkan
kemampuan psikomotor, afektif serta kognitif pada aktvitas ritmik.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa ; (1) Peneliti telah
melakukan pengembangan senam tongkat yang sesuai sebagai media
pembelajaran Penjasorkes untuk siswa SD dan dapat dilaksanakan di semua
sekolah dasar dengan fasilitas yang minimal (2) Model pengembangan melakukan
pengembangan senam tongkat efektif untuk membuat siswa bergerak secara aktif,
hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan kemampuan psikomotorik, afektif
dan kognitif siswa pada uji coba skala kecil dan uji coba lapangan. (3) Model
pengembangan senam tongkat dapat diterima oleh siswa dan guru Penjasorkes,
hal ini dapat dilihat dari keikutsertaan siswa dalam penelitian dan berbagai saran
yang diberikan demi sempurnanya pengembangan senam ritmik.

vii



ABSTRACT

Fauzul Mubin, 2018. Development of Stick Gymnastics for Learning Material
for Rhythmic Activities in Physical Training in Elementary School.
Thesis, Sport Education Study Program. Postgraduate, Semarang State University

Pembimbing : I. Prof. Dr. Soegiyanto, KS. MS II. Dr. Sulaiman, M.Pd
Kata Kunci : development, gymnastics sticks, physical education

In the physical education learning process elementary school students stick
gymnastics is one of the materials for rhythmic activities using tools that are
taught for 5"grade class. Hopes, it willincreas the diversity of physical education
material which is still limited. For this reason, it is necessary to develop a stick
gymnastic model that is adapted to the characteristics of the elementary school
students.

This research is a development research. The development research
procedures used; preliminary product analysi, expert validation, field trials which
include small group testing and large group testing, product revisions, and final
product development results. Furthermore, the instrument used to determine the
improvement of students' abilities using : (1) data on psychomotor observation (2)
taking cognitive and affective responses from students using questionnaires. The
data analysis technique used is a descriptive percentage.

The results of this study are a stick gymnastic model that can be used as a
learning media for physical education, sports and health. Based on the small group
observation test and the response given by 30 students to the psychomotor aspects
which included in the perfect category 10% both categories were 83.4% good and
6.6% good enough. For the effective aspects that belong to the category of very
like 23.3%, the category likes 76.7%. For cognitive aspects which are very
understanding category 53.3% understand the category 46.7%. Based on the test
of large groups of observations and responses given by 104 students to
psychomotor aspects which included the perfect category 34.6% good category
58.4% good and 6.6% good enough. For the effective aspects that belong to the
category of very like 45.2%, the category likes 54.8%. Cognitive aspects which
are very understanding category 67.3% understand category 32.7%. So the results
of these data are field trials of products, the use of stick model gymnastics
products for students can improve psychomotor, affective and cognitive abilities
in rhythmic activity.

Based on the results of the study concluded that: (1) Researchers have
developed appropriate stick gymnastics as a learning media for physical education
for elementary students and can be implemented in all elementary school with
minimal facilities (2) The development model is developing effective stick
gymnastics to make students move actively, this is indicated by an increase in
students' psychomotor, affective and cognitive abilities in small-scale trials and
field trials. (3) Models of stick gymnastic development can be accepted by
physical education students and teachers, this can be seen from the students'
participation in the research and various suggestions given for the perfect
development of rhythmic gymnastics.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan kurikulum berhubungan erat dengan pengelolaan pendidikan
dan pembelajaran oleh tenaga kependidikan. Pengelolaan pendidikan dan
pembelajaran dalam pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara
pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Tanggung jawab tersebut mencakup
pembiayaan pendidikan, pengembangan kurikulum dan ketenagaan. Khusus
dalam masalah ketenagaan, Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menegaskan bahwa “Pemerintah dan Pemerintah Daerah
wajib membina dan mengembangkan tenaga kependidikan dan satuan pendidikan
yang diselenggarakan oleh Pemerintah dan Pemerintah Daerah” (Pasal 44)
(Depdiknas, 2010:1).

Selanjutnya pasal 39 ayat 1 menjelaskan bahwa “Tenaga Kependidikan
bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan,
dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.
Selain itu pasal 39 ayat 2 menerangkan bahwa “Guru merupakan tenaga
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta

melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (Depdiknas, 2010:1).



Peraturan Pemerintah No0.19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan menyebutkan sekolah dan komite sekolah atau madrasah dan komite
madrasah mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan
silabusnya berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan standar kompetensi lulusan
di bawah supervisi dinas pendidikan kabupaten/kota yang bertanggung jawab di
bidang pendidikan SD, SMP, SMA dan SMK dan departemen yang menangani
urusan pemerintah dibidang agama untuk MI, MTs, MA dan MAK. Penyusunan
kurikulum juga dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi
daerah/karakteristik daerah, sosial budaya masyarakat setempat dan peserta didik
serta berpedoman pada paduan yang disusun Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP). Dengan demikian, kurikulum ditetapkan secara nasional tetapi disusun
olen masing-masing sekolah atau kelompok sekolah dengan mengacu pada
standar isi dan standar kompetensi kelulusan sehingga pencapaian hasil
pendidikan optimal sesuai dengan kondisi, potensi, dan kebutuhan satuan
pendidikan (Depdiknas, 2010:1).

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara (Undang-undang republik Indonesia nomor 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1).

Salah satu upaya agar tujuan pendidikan nasional dapat tercapai adalah

melalui pendidikan pada tingkat sekolah dasar yang sistem pembelajarannya



dilaksanakan melalui pendekatan mata pelajaran. Berdasarkan kurikulum tingkat
satuan pendidikan (KTSP), salah satu mata pelajaran yang harus diajarkan adalah
materi pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan (Penjasorkes).
Mata pelajaran Penjasorkes merupakan salah satu wahana untuk mencapai tujuan
pendidikan dalam keseluruhan komponen sistem pendidikan nasional (Samsudin,
2008:1).

Ruang lingkup mata pelajaran Penjasorkes meliputi permainan dan
olahraga, aktivitas pengembangan, aktivitas senam, aktivitas ritmik, aktivitas air,
pendidikan luar sekolah dan kesehatan (Depdiknas,2006:703). Aktivitas ritmik di
sekolah dasar mempunyai banyak ragam pilihan, diantaranya yaitu: SKJ, senam
jantung sehat, senam aerobik, senam irama tanpa alat dan senam irama
menggunakan alat (Samsudin, 2008:215). Aktivitas ritmik dalam kompetensi
dasar pembelajaran Penjasorkes dalam pelaksanaanya harus mengacu pada tujuan
pendidikan diantaranya mengembangkan keterampilan diri dalam upaya
pengembangan ketampilan psikomotor dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta
pola hidup sehat melalui berbagai aktivitas ritmik di sekolah.

Pembelajaran aktivitas ritmik tidak boleh membedakan antara siswa laki-
laki dan perempuan (pembelajaran gender), jadi semua siswa dituntut untuk
bergerak dan berperan aktif didalamnya. Pembelajaran aktivitas ritmik meliputi
aktivitas ritmik terstruktur menggunakan alat dan aktivitas ritmik yang tidak
menggunakan alat. Salah satu materi aktivitas ritmik dalam Penjasorkes dalam
pelaksanaannya harus mengacu pada muatan tujuan pendidikan diantaranya

mengembangkan keterampilan pengelolaaan diri dalam upaya pengembangan dan



pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai aktivitas
jasmani dan olahraga yang terpilih. Selain itu juga tujuan Penjasorkes adalah
memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang bersih
sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup
sehat dan kebugaran, terampil, serta memiliki sikap positif (Depdiknas,2006:703).
Survei yang dilakukan pada tanggal 22 Februari sampai dengan 23 Maret
2016 di tiga sekolah dasar di kabupaten Kendal, SDN 2 Kutoharjo Kaliwungu,
SDN 1 Penyangkringan Weleri dan SDN 1 Taman Rejo Sukorejo tentang
pelaksanaan materi pembelajaran aktivitas ritmik di sekolah dasar peneliti
mendapatkan hasil bahwa, pada kurikulum ketiga sekolah dasar menggunakan
KTSP 2006 dan metode yang digunakan guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran aktivitas ritmik dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 1.1 Pelaksanaan Aktivitas Ritmik di SDN 2 Kutoharjo Kaliwungu,
SDN 1 Penyangkringan Weleri dan SDN 1 Taman Rejo Sukorejo.

Pelaksanaan Aktivitas Ritmik
No Nama Sekolah
Tanpa Alat Dengan Alat
1 | SDN 2 Kutoharjo Diberikan Tidak diberikan
2 | SDN 1 Penyangkringan Diberikan Tidak diberikan
3 | SDN 1 Taman Rejo Diberikan Tidak diberikan

Sumber ; Hasil Survei 2016

Data survei pelaksanaan aktivitas ritmik di lapangan peneliti menunjukkan
hasil antara lain : 1) Guru Penjasorkes menguasai materi aktivitas ritmik tanpa alat

dan belum menguasai aktivitas ritmik dengan alat. 2) Metode yang digunakan



dalam melaksanakan pembelajaran aktivitas ritmik adalah metode demontrasi, di
mana sebagian anak melakukan pembelajaran aktivitas ritmik sesuai instruksi
guru dan mengikuti gerakannya. 3) Semua guru yang telah di survei menggunakan
media SKJ yang gerakannya umum untuk semua kalangan masyarakat sehingga
siswa mengalami kesulitan dalam melakukan latihan gerakan-gerakan senam
sehingga anak tidak bergerak secara aktif dan efisien. 4) Materi aktivitas ritmik
yang di sajikan oleh guru tidak menarik dan tidak membuat anak senang karena
dalam penyajiannya kurang sesuai, dan monoton dalam mengajar. Mereka hanya
menyampaikan materi sepihak tanpa melibatkan psikologi anak. Guru
memposisikan anak secara pasif, akibatnya siswa bosan dan bingung dalam
menerima materi yang diajarkan. 5) Sekolah belum melaksanakan pembelajaran
aktivitas ritmik yang menggunakan alat dan belum memiliki sarana prasarana
aktivitas ritmik yang menggunakan alat sebagai penunjang materi pembelajaran.
Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti merasa perlu melakukan penelitian
pengembangan agar permasalahan yang ada bisa diatasi dan hasil dari penelitian
dapat dilaksanakan di sekolah.

Penyajian materi pembelajaran aktivitas ritmik berdasarkan survei di atas
belum efektif sebagai media pembelajaran gerak. Porsi terbesar waktu
pembelajaran dihabiskan untuk mempelajari dan mempraktikkan keterampilan
melalui contoh dari guru yang tidak mudah dilakukan oleh siswa. Pembelajaran
mengarah pada keterampilan gerak psikomotor, sedangkan siswa diorganisasi
untuk meniru gerakannya. Pelaksanaan aktivitas ritmik menggunakan alat belum

dilakukan, siswa yang merasa bosan akan melakukan aktivitas-aktivitas lain di



luar kontrol guru. Akibatnya, hampir semua kegiatan dalam aktivitas ritmik masih
sangat kurang, selain itu pada pelaksanaan pembelajaran aktivitas ritmik, sekolah
yang disurvei belum melaksanakan pembelajaran aktivitas ritmik yang terstruktur
menggunakan alat. Terstrukstur menggunakan alat yaitu pelaksanaan
pembelajaran aktivitas ritmik menggunakan alat seperti tongkat, tali, bola, pita
atau yang lainnya dimulai dari tingkat penguasaan keterampilan dari yang mudah
sampai yang sulit, dari gerakan per bagian, gerakan kombinasi sampai yang
kompleks. Apabila demikian, harapan agar proses pembelajaran dapat berjalan
baik dan dapat meningkatan hasil belajar peserta didik tidak dapat terpenuhi.
Disisi lain keterbatasan sarana dan prasarana ataupun fasilitas yang ada bukan
merupakan penghalang bagi pengajaran materi aktivitas ritmik terstruktur yang
menggunakan alat di sekolah. Keterbatasan sarana dan prasarana diharapkan
menjadi pemacu guru Penjasorkes untuk menciptakan dan melaksanakan
pembelajaran Penjasorkes agar lebih menarik dan diminati siswa.

Pembuatan materi senam tongkat untuk pembelajaran aktivitas ritmik pada
Penjasorkes di sekolah dasar, sebagai alternatif pada materi aktivitas ritmik
terstruktur yang menggunakan alat pada siswa sekolah dasar. Senam tongkat
sebelumnya sudah ada dan akan dikembangkan yaitu senam aerobik yang
gerakannya disesuaikan dengan anak usia sekolah dasar menggunakan tongkat
sepanjang 160 cm diiringi lagu-lagu nasional. Pengembangan senam tongkat ini
akan dibuat terstruktur dari gerakan inti, pemanasan dan pendinginan dikemas
dalam bentuk produk berupa buku panduan dan DVD, MP3 dan MP4 sehingga

guru Penjasorkes dan siswa dapat dengan mudah mempelajari senam tongkat ini



melalui Handphone, Laptop dan DVD Player. Hal itu merupakan salah satu
bentuk upaya agar siswa dapat menerima materi aktivitas ritmik terstruktur yang
menggunakan alat serta mengikuti kegiatan pembelajaran dengan rasa senang,
dengan rasa senang yang muncul maka ketertarikan akan mengikuti materi
pembelajaran senam tongkat bisa dilaksanakan di semua sekolah dasar, yang
meliputi berbagai macam komponen gerak dasar dapat dikuasai siswa melalui

pembelajaran Penjasorkes di sekolah.

1.2. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dalam penelitian ini dapat di identifikasi masalah sebagai berikut :
1) Secara umum guru kurang menguasai materi aktivitas ritmik dengan alat.
2) Metode yang digunakan dalam melaksanakan pembelajaran aktivitas ritmik
masih monoton (konvensional).
3) Semua guru yang telah di survei menggunakan media SKJ dan gerakannya
dianggap terlalu sulit untuk siswa.
4) Sekolah belum melaksanakan pembelajaran aktivitas ritmik yang
menggunakan alat.
5) Sekolah belum memiliki sarana prasarana aktivitas terstruktur yang
menggunakan alat sebagai penunjang materi pembelajaran.
6) Kurangnya kreativitas guru dalam menyiapkan sarana pembelajaran

(peralatan olahraga).



7) Jumlah waktu pembelajaran terbatas, sehingga penguasaan keterampilan
gerak peserta didik tidak maksimal.

Dari proses terhadap hasil observasi pada guru penjasorkes di lapangan,

dapat disimpulkan dibutuhkan pengembangan senam tongkat dalam pembelajaran

materi aktivitas ritmik khususnya dengan alat yang dapat menjadi alternatif dan

jalan keluar dari permasalahan-permasalahan yang ada.

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka dalam
penelitian ni akan dikembangkan senam tongkat sebagai media pembelajaran
melalui model penelitian dan pengembangan dalam pembelajaran Penjasorkes,
sehingga rumusan masalah dalam penelitian in ditetapkan sebagai berikut :

1) Bagaimana bentuk pengembangan senam tongkat yang sesuai sebagai media
pembelajaran aktivitas ritmik pada Penjasorkes untuk siswa SD dan dapat
dilaksanakan di semua sekolah dasar?

2) Apakah model pengembangan senam tongkat efektif untuk membuat siswa
bergerak secara aktif?

3) Apakah model ini dapat diterima oleh siswa dan guru Penjasorkes?



1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini, yaitu :

1) Menghasilkan model senam tongkat yang sesuai sebagai media
pembelajaran Penjasorkes untuk siswa SD dan dapat dilaksanakan di semua
sekolah dasar dengan fasilitas yang minimal.

2) Mengetahui efektifitas model senam tongkat yang sesuai siswa SD dalam
bergerak.

3) Mengetahui keterterimaan model senam tongkat dapat diterima oleh siswa

dan guru Penjasorkes.

1.5. Spesifikasi Produk

Produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini berupa model
senam tongkat untuk siswa SD yang dapat mengembangkan semua aspek
pembelajaran (kognitif, afektif dan psikomotor) secara efektif dan efisien, serta
meningkatkan daya tarik siswa pada pembelajaran senam ritmik dengan
menggunakan alat tongkat. Produk berupa buku panduan senam tongkat dan MP3,
MP4 dan DVD (Berupa Senam Tongkat versi lomba, versi latihan dan
instruksional).

Hasil dari penelitian ini kiranya akan bermanfaat sebagai referensi tambahan
di dalam ilmu pengetahuan dan teknologi yang berhubungan dengan proses
pembelajaran di sekolah dasar. Dengan demikian beberapa manfaat yang
dihasilkan dari produk ini antara lain : (1) Memberikan solusi bagi guru

Penjasorkes pada materi aktivitas ritmik terstruktur dengan mengajarkan materi
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senam tongkat dalam bentuk modifikasi materi aktivitas ritmik tanpa harus
memiliki sarana dan prasarana yang standart. (2) Meningkatkan minat siswa

terhadap materi aktivitas ritmik yang menggunakan alat.

1.6. Pentingnya Pengembangan

Pengembangan merupakan salah satu cara untuk mengatasi kekurangan-
kekurangan yang ada di lapangan. Model pembelajaran senam tongkat penting
untuk dikembangkan mengingat pendekatan pembelajaran aktivitas ritmik yang
digunakan guru masih banyak kelemahan dan kurang optimal untuk
pengembangan aspek pembelajaran (kognitif, afektif dan psikomotor).

Pemecahan masalah terkait pembelajaran senam tongkat in diharapkan
dapat pula meningkatkan komponen kesegaran jasmani. Dengan adanya
pengembangan materi senam tongkat diharapkan guru Penjasorkes juga semakin
aktif dalam membuat materi pembelajaran yang lebih variatif, sehingga melalui
pembelajaran senam tongkat kesegaran jasmani siswa dapat ditingkatkan dan
dapat menciptakan masyarakat yang sehat dan terampil sesuai dengan tujuan yang

diharapkan.

1.7. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asumsi yang dijadikan pijakan dalam pengembangan ini, bahwa
penggunaan materi pembelajaran dalam mata pelajaran Penjasorkes dapat
menunjang terlaksananya proses pembelajaran, selama media yang digunakan

sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Jika dalam pengembangan ini
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dikembangan dengan cara yang baik dan benar, serta dapat menyampaikan pesan
pembelajaran secara jelas, efektif dan efisien, maka senam tongkat ini akan dapat
membantu siswa dalam mempelajari dan memahami materi aktivitas ritmik.
Keterbatasan penelitian pengembangan ini adalah tidak semua guru
Penjasorkes bersedia membuat pengembangan materi Penjasorkes, sehingga perlu

diadakan sosialisasi hasilnya penelitian.



12

BAB I1
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS DAN KERANGKA

BERPIKIR

2.1 Kajian Pustaka

Dalam kajian pustaka, peneliti mengumpulkan hasil penelitian lain yang
relevan sebagai masukan dalam penelitian ini antara lain:
1) Donny Anhar Fahmi. 2011. Pengembangan Senam Aerobik Kids Untuk Materi
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Siswa Sekolah Dasar. Tesis.
Program Studi Pendidikan Olahraga Program Pasca Sarjana Universitas Negeri
Semarang. Hasil Penelitiannya adalah 1) siswa sangat tertarik dan merasa senang
dengan model senam aerobik yang diajarkan, sehingga dapat bergerak secara
efektif dalam pelaksanaan pembelajaran. Uji skala luas terhadap produk,
penggunaan produk model senam aerobik bagi siswa dapat meningkatkan denyut
nadi sebesar 62% dari 120 siswa, dari respon yang diberikan 120 siswa terhadap
aspek psikomotor yang termasuk kategori baik adalah 94 siswa, sedang 23 siswa
dan kurang 5 siswa. Aspek Kogpnitif yang termasuk kategori baik adalah 81 siswa,
sedang 34 siswa dan kurang 5 siswa. Aspek afektif yang termasuk kategori baik
adalah 88 siswa, sedang 26 siswa dan kurang 6 siswa. 2) Bagi guru dan siswa
dalam melakukan senam aerobik diusahakan tidak terpaku hanya pada model ini
karena masih banyak ragam dan jenis gerakan yang bisa dikembangkan sesuai

kreativitas.
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2) Ella H. Tumaloto. 2013. Pengembangan Senam Tidi Lo Hulonthalo untuk
Pembelajaran Aktivitas Ritmik Siswa Sekolah Dasar. Program Studi Pendidikan
Olahraga Program Pasca Sarjana Universitas Negeri Semarang. Hasil
Penelitiannya adalah 1) model senam TLH revisi terakhir rata-rata klasikal
96,25% berada pada kategori "sangat baik" sudah sesuai dengan kurikulum dan
karakteristik siswa sekolah dasar kelas IV dan V. 2) efektifitas pembelajaran
akivitas ritmik pada aspek penilaian (kognitif, afektif dan psikomotor) diperoleh
nilai F hitung=17.293 > F tabel = 3.00 dengan signifikasi p=0.00>0.05 (P>0.05),
sehingga dinyatakan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 3) Produk senam
TLH dapat diterima dilihat dari hasil pengisian kuesioner minat dan ketertarikan
dari 241 siswa yakni 75.59% "sangat berminat" 8.08% "berminat" dan 13.03%
"kurang berminat" Simpulan dari penelitian ini adalah 1) Bentuk model
pembelajaran yang dihasilkan berupa produk senam Tidi Lo Hulonthalo untuk
aktivitas ritmik sekolah dasar kelas IV dan V, 2) Efektifitas pembelajaran aktivitas
ritmik (senam Tidi Lo Hulonthalo) di sekolah dasar ternyata dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. 3) Produk senam TLH dapat diterima dan digunakan dalam
pembelajaran penjasorkes pada aktivitas ritmik.

3) Edi Purwanto, 2014. Pengembangan Aktivitas Ritmik dengan Model
Permainan Tongkat untuk pmbelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan. Tesis. Program Studi Pendidikan Olahraga Program Pasca Sarjana
Universitas Negeri Semarang. Hasil Penelitiannya adalah dari hasil penilaian dari
ahli penjasorkes dan ritmik diketahui skor rata-rata 3,84 dengan kategori sangat

baik. Uji skala luas aktivitas ritmik model permainan bagi siswa dapat
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meningkatkan denyut nadi rata-rata 60,58% dari 101 siswa. Aspek Psikomotor
yang termasuk kategori baik sebanyak 29 siswa, 72 siswa kategori sedang. Aspek
kognitif kategori baik sebanyak 92 siswa, kategori sedang 9 siswa. Untuk aspek
afektif yang termasuk kategori baik sebanyak 87 siswa, kategori sedang 14 siswa.
Kesimpulan (1) Aktivitas ritmik dengan model permainan tongkat sesuai dengan
karakter siswa sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran penjasorkes, (2)
Siswa dan guru penjas tertarik dan menerima materi aktivitas ritmik dengan
model permainan tongkat untuk pembelajaran penjasorkes, (3) Pengembangan
aktivitas ritmik dengan model permaianan dapat meningkatkan efektifitas gerak,
aspek kognitif, aspek psikomotor siswa dalam pembelajaran penjasorkes.

4) Sukardi, 2014. Pengembangan Senam Dayu dalam Pembelajaran Aktivitas
Ritmik pada Sekolah Dasar. Tesis. Program Studi Pendidikan Olahraga Program
Pasca Sarjana Universitas Negeri Semarang. Hasil Penelitiannya adalah 1) model
senam dayu dengan materi aktivitas ritmik untuk kelas 5 SD. 2) hasil penelitian
efektif karena penghitungan denyut nadi menunjukkan peningkatan sebesar
42,1%. 3) Keterterimaan dari tiga aspek dari 60 siswa yaitu aspek psikomotor
80%, aspek kognitif 85% dan aspek afektif 93,3%. Kesimpulan pengembangan
senam dayu 1) menghasilkan produk berupa VCD dan Buku panduan senam
sedayu 2) Senam sedayu dapat memberikan dampak yang efektif dalam
pembelajaran penjasorkes 3) Dapat diterima guru penjasorkes dan siswa sebagai
alternatif pembelajaran aktivitas ritmik.

5) Muhammad Rifki Setiawan, 2015. Pengembangan Media Pembelajaran

Aktivitas Ritmik Berbasis Multimedia pada Pendidikan Jasmani Olahraga dan
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Kesehatan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kabupaten Ogan Komering
Ulu (OKU) Selatan Provinsi Sumatera Selatan. Program Studi Pendidikan
Olahraga Program Pasca Sarjana Universitas Negeri Semarang. Hasil
Penelitiannya adalah validitas ahli materi keseluruhan aspek adalah "sangat baik"
dengan rerata skor 4,37. Penilaian ahli media pada produk adalah “sangat baik"
dengan rerata skor 4,72. Pada uji coba kelompok kecil penilaian guru adalah
"sangat baik" dengan rerata skor 4,70 dan siswa adalah "sangat baik" dengan
rerata skor 4,61, serta uji coba skala besar guru adalah "sangat baik" dengan rerata
skor 4,61 dan siswa adalah "sangat baik" dengan rerata skor 4,54. Uji keefektifan
produk media pembelajaran aktivitas ritmik berbasis multimedia dengan rerata
keseluruhan adalah "sangat baik™ yaitu 84,63%. Kesimpulan produk multimedia
ini dapat mempermudah proses pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan dan menjadi sumber Dbelajar yang aktif, kreatif, inovatif,
menyenangkan, mandiri dan dapat mengembangkan ranah pembelajaran (kognitif,
afektif dan psikmotor).

Beberapa Peneliti telah melakukan penelitian menggunakan metode
pengembangan yang digunakan dalam penelitiannya. Seperti yang dilakukan oleh
Supriyanto (2009), Addriana (2012), Ermawan (2012), Mirdayani (2012), Slamet
(2012), Ath-Thorig (2013), Martin (2013), Wulandari (2013), Purnama (2013),
Budi (2014), Kusmiyati (2014), Liska (2014), Nora (2014), Muftah (2015),
Muhammad (2015), Naheria (2015), Ita (2017), Winda (2017), bahwa produk
yang dikembangkan dapat diterima dan telah dapat digunakan sebagai media

pembelajaran.
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Hasil dari beberapa penelitian pada aktivitas ritmik oleh Mark (2005), Paul
(2006), Ortega (2008), Mulyaningsih (2008), Ruiz (2009), Du Toit (2011), Ruiz
(2011), Purwanto (2011), Galih (2012), Ivo (2012), Kuno (2012), Kizzy (2013),
Leila (2013), Margiani (2013), S. Usha Rani (2013), Tsui Er Lee (2013), Agus
(2015), Muhammad (2015), Umang Vats (2015), Soegiyanto KS (2015), Barbora
(2016), dapat di simpulkan bahwa penelitian aktivitas ritmik yang dihasilkan telah
dapat meningkatkan keterampilan gerak motorik dan hasil belajar.

Penelitian yang dilakukan oleh Donny (2011), Mirdayani (2012), Slamet
(2012), Ath-Thorig (2013), Martin (2013), Edi (2014), Kusmiyati (2014), Liska
(2014), Nora (2014), Muhammad (2015), pada materi pembelajaran Penjasorkes
telah dapat meningkatkan minat, kebugaran jasmani dan hasil belajar.

Penelitian yang relevan di atas berbeda dengan penelitian yang telah
dilakukan yaitu pengembangan senam tongkat untuk materi pembelaran aktivitas
ritmik pada penjasorkes di sekolah dasar. Perbedaanya antara lain : 1) Subyek
penelitian, 2) Obyek penelitian dan 3) Produk hasil penelitian. Maka tesis

penelitian ini dapat dilanjutkan untuk penelitian.

2.2 Kerangka Teoritis

2.2.1 Definisi Penjasorkes

Pendidikan jasmani menurut Samsudin (2008:2) adalah “suatu proses
pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan
kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan

perilaku hidup sehat, aktif, sikap sportif dan kecerdasan emosi”.
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Kurikulum pendidikan yang dikembangkan disekolah saat ini,
menempatkan mata pelajaran Penjasorkes sebagai salah satu kelompok bidang
studi penting yang harus diajarkan dari sekolah dasar sampai sekolah menengah
atas atau sederajat. Peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar
nasional pendidikan pasal 6 ayat (1) menyatakan kurikulum untuk jenis
pendidikan umum, kejuruan dan khusus pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah salah satunya adalah kelompok mata pelajaran penjasorkes.
Penjasorkes yang dilaksanakan dengan baik di sekolah, akan mempermudah
pengelola pendidikan untuk dapat menciptakan manusia yang unggul, yaitu
kualitas lulusan yang tidak hanya pandai di bidang akademik, tetapi juga memiliki

kualitas dibidang keterampilan, serta sehat jasmani dan rohani.

Pendidikan sebagai suatu proses pembinaan manusia yang berlangsung
seumur hidup dan terus menerus, penjasorkes yang diajarkan di sekolah memiliki
peran yang sangat penting yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas
jasmani, olahraga dan kesehatan yang dipilih dan dilakukan dengan sistematis,
sehingga akan memberikan pondasi yang mapan dalam perkembangan dan
pertumbuhan siswa untuk menjalani kehidupan di masa yang akan datang.
Pembelajaran Penjasorkes juga akan memberikan pengalaman keterampilan
gerak, kematangan sikap dan keterampilan bersosialisasi. Pembekalan
pengalaman belajar itu diarahkan untuk membina pertumbuhan fisik atau
perkembangan psikis yang lebih baik, sekaligus membentuk pola hidup sehat dan

bugar sepanjang hayat (Peraturan menteri Pendidikan Nasional No.22, 2006).
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Siswa pada dasarnya memiliki kecenderungan ingin selalu bergerak.
Bergerak bagi siswa merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting. Bahkan
sebagian waktu dihabiskan untuk bergerak dan bermain. Berbagai bentuk corak
dan gerakan yang diperoleh siswa merupakan dasar dalam pengetahuan dan sikap,
maupun keterampilan gerak (kognitif, afektif dan psikomotor). Oleh karena itu
sebaiknya siswa diberi kesempatan yang cukup untuk melakukan berbagai bentuk

gerakan agar mereka memperoleh pengalaman dan keterampilan gerak.

2.2.2 Pengertian Pembelajaran Penjasorkes di Sekolah Dasar

Konsep pembelajaran sebagai upaya penciptaan situasi dan kondisi yang
memungkinkan merangsang peserta didik belajar, didasarkan pada pendekatan
yang menempatkan peserta didik sebagai subyek pembelajaran sebagai individu
yang berinteraksi secara aktif dengan sebagai sumber belajar (guru, media dan
lingkungan) dalam upaya mengasah potensi-potensi yang dimiliki untuk mencapai
tingkat aktualisasi diri yang tinggi. Konsekwensinya semua subyek yang terlibat
dalam pembelajaran harus menunjukkan perilaku kondusif, yang ditandai oleh
kemampuan pengambilan keputusan dalam pembelajaran secara proposional

menurut perannya masing — masing.

Tujuan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dalam proses belajar
adalah pemahaman tentang konsep kebugaran jasmani dan aktivitas jasmani untuk
mencapai keadaan sehat. Di sekolah-sekolah sudah mulai memperhatikan tujuan
tersebut seperti melalui pengalaman praktik pembinaan kebugaran jasmani.

Menurut Lutan (2002:3) ada tiga keuntungan yang dapat diraih melalui
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pembinaan kebugaran jasmani : 1) Sekolah terdiri dari anak-anak yang sedang
tumbuh dan berkembang sehingga sangat memungkinkan dicapai perubahan yang
nyata yang dapat diamati oleh guru Penjasorkes, 2) penerapan strategi pembinaan
yang menekankan pemerataan dan partisipasi penuh dari setiap anak
memungkinkan anak-anak usia sekolah meraih keuntungan dari program
pendidikan, 3) program pembinaan kebugaran sangat strategis diluncurkan
melalui program pendidikan jasmani atau lingkup kurikulum lainnya di

lingkungan sekolah.

Untuk penyelenggaraan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di
sekolah dasar memerlukan suatu pedoman penyelenggaraan. Menurut Lutan
(2002:16) ada ( Pedoman pokok penyelenggaraan program pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan di sekolah dasar antara lain : 1) Pengembangan kebugaran
disertai dengan perkembangan keterampilan, 2) melaksanakan penilaian dengan
lebih memperhatikan proses bukan semata-mata hasil, 3) Tidak menyudutkan
posisi program pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sebagai kegiatan
berdampak negatif terhadap mata pelajaran lainnya yang dinilai tak berprestasi, 4)
Pemberian bantuan kepada siswa untuk mencapai patokan yang diinginkan, 5)
Penyajian kegiatan dengan memperhatikan budaya lokal, 6) Penyajian program
dengan memenuhi kaidah kesehatan, 7) Memberikan dorongan semangat, dan

menghindari ungkapan yang bersifat mencemooh seseorang.

Pada tahapan usia sekolah dasar, cara anak untuk belajar berkembang secara
bertahap mulai dari hal-hal yang sederhana ke hal-hal yang lebih kompleks.

Thomas (2003:212) menyatakan bahwa aktivitas dan pengajaran haruslah tepat
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sesuai dengan perkembangan peserta didik. Hal ini berarti bahwa meskipun
keseluruhan hasil (tujuan) pembelajaran Penjasorkes adalah sama untuk semua
peserta didik, tapi harapan dan aktivitas pembelajarannya berbeda. Anak sekolah
dasar harus mengalami berbagai gerakan yang dimulai dengan keterampilan dasar
maupun kombinasi keterampilan dasar. Seiring dengan perkembangan usia dan

keterampilan, anak diperkenalkan dengan keterampilan olahraga yang spesifik.

2.2.3 Tujuan Penjasorkes

Penjasorkes merupakan proses pendidikan melalui aktivitas jasmani dan
sekaligus merupakan proses pendidikan untuk meningkatkan kemampuan
jasmani, oleh karena itu tujuan yang ingin dicapai melalui Penjasorkes mencakup
pengembangan individu secara menyeluruh artinya cakupan Penjasorkes tidak
hanya pada aspek jasmani saja, akan tetapi juga aspek mental, emosional, sosial

dan spiritual.

Menurut Mahendra (dalam |www.doctoc.com), secara sederhana pelajaran

penjasorkes bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut :

1) Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan
aktivitas jasmani, perkembangan estetika, dan perkembangan sosial.

2) Mengembangkan kepercayaan diri dan kemampuan untuk menguasai
keterampilan gerak dasar yang akan mendorong partisipasinya dalam aneka
aktivitas jasmani.

3) Memperoleh dan mempertahankan derajat kebugaran jasmani yang optimal

untuk melaksanakan tugas sehari-hari secara efisien dan terkendali.


http://www.doctoc.com/
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4) Mengembangkan nilai-nilai pribadi melalui partisipasi dalam aktivitas
jasmani baik secara kelompok maupun perorangan.

5) Berpartisipasi dalam aktivitas jasmani yang dapat mengembangkan
keterampilan sosial yang memungkinkan siswa berfungsi secara efektif
dalam hubungan antar orang.

6) Menikmati kesenangan dan keriangan melalui aktivitas jasmani, termasuk

permainan olahraga.

Seperti yang tertuang dalam Permendiknas No.22 tahun 2006 yaitu
memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang bersih
sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna. Pola hidup

sehat dan kebugaran, terampil serta memiliki sikap yang positif.

2.2.4 Kurikulum Penjasorkes Sekolah Dasar

Materi pada proses pembelajaran pendidikan jasmani untuk tingkat sekolah
dasar mengacu pada proses tumbuh kembang anak, untuk itu selama berada dalam
sekolah dasar, anak diharapkan menguasai keterampilan-keterampilan dasar yang
akan mereka gunakan dalam sepanjang hidupnya. Dibawah ini adalah beberapa
kegiatan isi kurikulum pendidikan jasmani untuk sekolah dasar.

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Dalam pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006,

Departemen Pendidikan Nasional telah menetapkan kerangka dasar Standar
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Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Kompetensi (SK), dan Kompetensi Dasar
(KD).

KTSP 2006 merupakan kurikulum operasional yang disusun dan
dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. Pengembangannya harus
berdasarkan satuan pendidikan, potensi daerah, atau karakteristik daerah, sosial
budaya masyarakat setempat dan peserta didik. Standar kompetensi dasar materi
aktivitas ritmik sekolah dasar kelas V dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 2.1 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Sekolah Dasar Materi
Aktivitas Ritmik Kelas V

Kelas Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

\ Mempraktikan kombinasi | ¢ Mempraktikan pola, gerak
berbagai gerak dasar | mengayun, menarik, menekuk,
dalam gerak berirama | meliuk memutar dalam gerak
dan nilai-nilai  yang | berirama serta nilai kerjasama,

terkandung didalamnya percaya diri dan disiplin.

e Mempraktikkan satu pola gerak
berirama  terstruktur  dengan
konsisten dan lancar serta nilai
kerjasama dan percaya diri dan

disiplin.

Sumber : Kementrian Pendidikan Nasional 100-101 (2011)
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2.2.5 Ruang lingkup mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan

kesehatan untuk SD/MI

Ruang lingkup mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
untuk SD/MI meliputi aspek-aspek sebagai berikut :

1) Permainan dan olahraga meliputi ; olahraga tradisional, permainan,
eksplorasi gerak, keterampilan lokomotor, non lokomotor dan manipulatif,
atletik, kasti, rounders, Kippers, sepakbola, bola basket, sepak takraw, bola
voli, tenis meja, tenis lapangan, bulu tangkis dan bela diri serta aktivitas
lainnya.

2) Aktivitas pengembangan meliputi ; mekanika sikap tubuh, komponen
kebugaran jasmani, dan bentuk postur tubuh serta aktivitas lainnya.

3) Aktivitas senam meliputi ; ketangkasan sederhana, ketangkasan tanpa alat,
ketangkasan dengan alat, dan senam laintai serta aktivitas lainnya.

4) Aktivitas ritmik meliputi ; gerak bebas, senam pagi, SKJ, senam aerobik
serta aktivitas lainnya.

5) Aktivitas air meliputi ; permainan di air, keselamatan air, keterampilan
bergerak di air, dan renang serta aktivitas lainnya.

6) Pendidikan luar kelas meliputi ; piknik/ karya wisata, pengenalan
lingkungan, berkemah, menjelajah dan mendaki gunung.

7) Kesehatan meliputi ; penanaman hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari,
khususnya yang terkait dengan perawatan tubuh agar tetap sehat, merawat
lingkungan yang sehat, memilih makanan dan minuman yang sehat,

mencegah dan merawat cidera, mengatur waktu istirahat yang tepat dan
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berperan aktif dalam kegiatan P3K dan UKS. Aspek kesehatan merupakan
aspek tersendiri dan secara implisit masuk ke dalam semua aspek

(Depdiknas, 2006:vi).

2.2.6 Karakter Anak Usia SD

Anak yang berada di kelas awal SD (usia 6-8 tahun) adalah anak yang
berada pada rentangan usia dini (usia 5-12 tahun). Masa usia dini ini merupakan
masa perkembangan anak yang pendek tetapi merupakan masa yang sangat
penting bagi kehidupannya. Oleh karena itu, pada masa ini seluruh potensi yang
dimiliki anak perlu didorong sehingga berkembang secara optimal (David L.
Gallahue dan john C. Ozmun tahun 2002).

Karakteristik perkembangan anak pada kelas satu, dua dan tiga SD biasanya
pertumbuhan fisiknya telah mencapai kematangan, mereka telah mampu
mengontrol tubuh dan keseimbangannya. Mereka telah dapat melompat dengan
kaki secara bergantian, dapat mengendarai sepeda roda dua, dapat menangkap
bola dan telah berkembang koordinasi tangan dan mata untuk dapat memegang
pensil maupun memegang gunting. Selain itu, perkembangan anak dari sisi sosial,
terutama anak yang berada pada usia kelas awal SD antara lain mereka telah dapat
menunjukkan keakuanya tentang jenis kelaminnya, telah mulai berkompetisi
dengan teman sebaya, mempunyai sahabat, telah mampu berbagi, dan mandiri
(David L. Gallahue dan john C. Ozmun tahun 2002).

Perkembangan anak usia 6-8 tahun dari sisi emosi antara lain anak telah

dapat mengekspresikan reaksi terhadap orang lain, telah dapat mengontrol emosi,
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sudah mampu berpisah dengan orang tua dan telah mulai belajar tentang konsep
nilai misalnya benar dan salah. Untuk perkembangan kecerdasannya anak usia
mengelompokkan obyek, berminat terhadap agka dan tulisan, meningkatnya
perbendaharaan Kkata, senang berbicara, memahami sebab akibat dan
berkembangnya pemahaman terhadap ruang dan waktu (David L. Gallahue dan
john C. Ozmun tahun 2002).

Masa anak-anak berada pada usia 2 sampai 10 tahun. Pada masa anak-anak
ini dibagi menjadi tiga tahapan. Tahap yang pertama adalah masa anak kecil yang
baru belajar berjalan yang berda pada kisaran usia 24-36 bulan. Tahap ke dua
adalah masa anak-anak kecil muda, masa ini berda pada usia antara 3-5 tahun.
Tahap yang ketiga adalah akhir dari masa anak-anak. Akhir dari masa anak-anak
pada saat anak berumur 6-12 tahun. Pada fase akhir masa anak-anak berada pada
tingkat belajar sekolah dasar (David L. Gallahue dan john C. Ozmun tahun 2002).

Tahap kemampuan motorik dan fisik anak didik kelas V dan VI (umur 10 —
12 tahun) pada aktivitas ritmik yaitu : (1) pengembangan ketenangan dan
keseimbangan, (2) mampu menampilkan dasar langkah (3) berkembangnya
keterampilan, sopan santun dan kemampuan jasmani (4) berkembangnya

koordinasi tungkai, lengan, mata dan telinga (Sukintaka, 2004:88).

2.2.7. Belajar Keterampilan Gerak
Penjasorkes mengandung karakteristik khusus yang berhubungan dengan
gerak manusia. Gerak manusia dalam aplikasinya dimanipulasi dalam bentuk-

bentuk latihan fisik untuk menghasilkan keterampilan gerak. Untuk dapat
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memiliki keterampilan gerak yang lebih baik, maka terlebih dahulu dikembangkan
unsur-unsur gerak yang diperlukan melalui proses belajar dan berlatih.
Keterampilan gerak untuk siswa SD adalah keterampilan gerak dasar.
Pangrazi (2004:317) menyebutkan bahwa ketrampilan dasar adalah keterampilan
yang bermanfaat yang dibutuhkan anak-anak sebagai bekal hidup dan bersikap”.
Kelompok keterampilan ini menjadi pondasi bagi aktivitas anak-anak di

lingkungan dan membentuk dasar gerakan yang kompeten.

Keterampilan dasar dibagi ke dalam tiga kategori, yaitu: lokomotor,
nonlokomotor, dan manipulatif. Keterampilan lokomotor digunakan untuk
menggerakkan tubuh dari satu tempat ke tempat lain atau memproyeksikan tubuh
ke suatu arah. Keterampilan ini meliputi : berjalan, berlari, melompat dan
melangkah, meluncur dan berjingkat. Keterampilan non lokomotor adalah
keterampilan gerak yang dilakukan tanpa perpindahan dari suatu tempat ke tempat
lain yang dapat dinilai, meliputi: menekuk, meregang, mendorong, menarik,
mengayun, dan lain-lain. Keterampilan manipulatif terlihat ketika seseorang anak
memegang sebuah objek. Umumnya keterampilan ini melibatkan keterampilan

tangan dan kaki (Pangrazi 2004:317).

Agar memiliki keterampilan gerak yang yang baik, seseorang harus belajar
dan berlatih melakukan pola-pola gerak yang bermacam-macam dalam jangka
waktu yang relatif lama. Belajar dan berlatih yang dilakukan, yang pada dasarnya
untuk meningkatkan kualitas fungsi-fungsi yang merupakan unsur-unsur

kemampuan yang membentuk keterampilan gerak.



27

Penjasorkes memiliki tujuan agar peserta didik memiliki kemampuan

sebagai berikut :

1) Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan
aktivitas jasmani, perkembangan estetika, dan perkembangan sosial.

2) Mengembangkan kepercayaan diri dan kemampuan untuk menguasai
keterampilan gerak dasar yang akan mendorong partisipasinya dalam
aktivitas jasmani.

3) Memperoleh dan mempertahankan derajat kebugaran jasmani yang optimal
untuk melaksanakan tugas sehari-hari secara efesien dan terkendali.

4) Mengembangkan nilai-nilai pribadi melalui partisipasi dalam aktivitas
jasmani baik secara berkelompok maupun perorangan.

5) Menikmati kesenangan dan keriangan melalui aktivitas jasmani, termasuk
permainan olahraga.

6) Memperoleh dan menerapkan pengetahuan tentang aktivitas jasmani,
pertumbuhan dan perkembangan, serta perkembangan estetika dan sosial.

7) Mengembangkan kemampuan intelektual, keterampilan gerak, dan
keterampilan manipulatif yang diperlukan untuk menguasai dan
berpartisipasi secara aman dalam aktivitas jasmani.

8) Mengembangkan kapasitas untuk membuat keputusan dan mengambil
tindakan untuk menuju pola hidup sehat.

9) Mengembangkan sikap positif terhadap aktivitas jasmani yang menyumbang

kepada kesejahteraan individu dan kelompok.
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10) Mampu mengisi waktu luang dengan aktivitas jasmani yang bersifat
rekreatif.
11) Mengembangkan rasa keindahan berkenaan dengan peragaan keterampilan

(Samsudin 2008:3).

2.2.8. Proses Pembelajaran Penjasorkes di Sekolah Dasar

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang
dan berlangsung seumur hidup dan salah satu tanda bahwa seseorang telah belajar
sesuatu adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah
laku tersebut menyangkut perubahan yang bersifat pengetahuan dan keterampilan

maupun yang menyangkut nilai dan sikap (Samsudin, 2009:2).

Peran guru adalah membuat desain instruksional, menyelenggarakan
kegiatan belajar mengajar, bertindak mengajar atau membelajarkan, mengevaluasi
hasil belajar yang berupa dampak pengajaran selain itu peran siswa adalah
bertindak belajar, yaitu mengalami proses belajar, mencapai hasil belajar dan
menggunakan hasil belajar yang telah dipelajari (Samsudin, 2009:2). Kemampuan
guru dalam pembelajaran Penjasorkes memilih dan menyajikan materi

pembelajaran  ditentukan oleh kemampuan dan pengalamannya dalam

pembelajaran, (EDUCARE: Jurnal Pendidikan dan Budaya [http://educare.e-

fkipunla.net| Generated). Sebagai pendidik, kita memiliki kewajiban untuk lebih

memperhatikan peran strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kinerja
siswa. Tujuan penting bagi kita semua adalah untuk menciptakan lingkungan

belajar yang memungkinkan siswa untuk merefleksikan pemahaman mereka


http://educare.e-fkipunla.net/
http://educare.e-fkipunla.net/
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sendiri, untuk menjadi pelajar yang terampil dan menyadari proses mereka
sendiri, (Lin,Schwartz dan Hartano, 2005). Sedangkan, Lidor, R (2014)
menemukan bahwa penerapan strategi yang tepat dapat mempromosikan perilaku
siswa dalam proses pendidikan jasmani, bahwa kelompok yang menerapkan
strategi : menyiapkan, pencitraan, fokus perhatian, melaksanakan, dan
mengevaluasi dan mengaktifkan proses pembelajaran di sekolah. Pembelajaran
merupakan proses komunikatif-interaktif antara sumber belajar, guru dan siswa
yaitu saling tukar informasi. Istilah keterampilan dalam pembelajaran
keterampilan diambil dari kata terampil (skillful) yang mengandung arti
kecakapan melaksanakan dan menyelesaikan tugas cekat, cepat dan tepat. Kata
cekat mengandung makna tanggap terhadap permasalahan yang dihadapi dari
sudut pandang karakter, bentuk, sistem dan perilaku obyek yang diwaspadai. Di
dalamnya terdapat unsur kratifitas, keuletan mengubah kegagalan menjadi
keberhasilan (adversity) serta kecakapan menanggulangi permasalahan dengan
tuntas. Istilah cepat merujuk kepada kecakapan menanggulangi permasalahan
dengan tuntas. Istilah cepat merujuk kepada kecakapan mengantisipasi perubahan,
mengurangi kesenjangan kekurangan (gap) terhadap masalah, maupun obyek
memproduksi karya berdasarkan target waktu terhadap keluasan materi, maupun
kuantitas sesuai dengan sasaran yang ditentukan. Kata tepat menunjukkan
kecakapan bertindak secara presisi untuk menyamakan bentuk, sistem, kualitas
maupun  kuantitas dan  perilaku  karakteristik obyek atau karya

(http://franciscusti.blogspot.com/2008/06/pembelajaran-merupakanproses.html).
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Thomas (2003:11) mengemukakan bahwa keterampilan motorik dan
perkembangan jasmani ditunjukkan dengan siswa menjadi aktif adalah bagian
penting dalam perkembangan anak, dan oleh sebab itu merupakan unsur penting
dalam kurikulum SD. Program Penjasorkes yang dikembangkan dengan tepat,
yang menunjukkan persamaan dan perbedaan diantara anak-anak berkenaan
dengan persoalan usia dan progesi mengacu pada dua tujuan penting, yaitu : 1)
para guru Penjasorkes tahu apa, bagaimana, dan mengapa mengajar untuk siswa,
dan 2) siswa bersikap aktif secara alamiah dan pada umumnya menikmati aktifitas

fisik.

Thomas (2003:99) menyatakan bahwa muatan Penjasorkes untuk SD terdiri
dari program motorik (mengembangkan keterampilan gerak) dan prosedur
(pembuatan keputusan), pengetahuan deklaratif (mempelajari fakta yang ada), dan
menjadi aktif dengan memahami mengapa aktifitas jasmani adalah penting dan

menerapkanya dalam kehidupan mereka.

Menurut Chatzipanteli dan Digelidis (2011:93) bahwa penerapan strategi
pembelajaran yang tepat dapat memberikan perilaku berfikir dan bertindak yang
baik. Oleh karena itu diperlukan peneraan strategi pembelajaran yang nantinya
dapat membuat siswa mudah bergerak dan senang, yang bentuknya variatif serta
dapat membuat siswa merasa tidak bosan dengan permainan yang sudah ada,
karena tidak semua sekolah memiliki sarana dan prasarananya yang memadai,
sehingga dibutuhkan kreatifitas pendidik untuk mengajarkan materi kepada

siswanya dalam bentuk modifikasi.
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Pengembangan senam tongkat untuk siswa SD dalam proses
pembelajarannya disesuaikan dengan karakteristik anak sekolah agar efektif dan
efisien. Model pengembangan senam tongkat dalam penelitian ini untuk
mengakomodasi aktivitas yang dibutuhkan siswa SD dengan memahami
permasalahan yang dihadapi siswa ketika mencoba mempelajari keterampilan

baru.

Proses pembelajaran harus dihindari gerakan meniru-niru (streotipe) dan
membantu anak melakukan aktifitas fisik yang sesuai dengan tingkat
pertumbuhan dan kematangan yang normal dan alami. Siswa melakukan tiap
aktivitas dengan pengalaman dan kemampuan yang berbeda, yang berarti
kesiapan mereka untuk beraktivitas juga beragam. Perbedaan tiap individu ini
adalah satu hal yang normal dalam perkembangan. Semua muatan Penjasorkes
(semua tipe keterampilan dan aktivitas) dapat disesuaikan untuk memberi
tantangan bagi siswa SD yang paling terampil dan memungkinkan siswa yang
kurang terampil belajar dan berhasil. Thomas (2003:212) menyatakan bahwa
aktivitas dan pengajaran haruslah tepat sesuai dengan perkembangan. Hal ini
berarti bahwa meskipun keseluruhan hasil (tujuan) pembelajaran Penjasorkes
adalah sama untuk semua siswa, tapi harapan dan aktivitas pembelajarannya
berbeda. Anak SD harus mengalami berbagai gerakan yang dimulai dengan
keterampilan dasar maupun kombinasi keterampilan dasar. Seiring dengan
perkembangan usia dan keterampilan, anak diperkenalkan dengan keterampilan

olahraga yang spesifik.



32

2.3 Aktivitas Ritmik

Aktifitas ritmik atau biasa disebutkan senam irama adalah aktifitas
memperindah gerakan melalui koordinasi antara irama dan ruang gerakan, serta
membangun dan membuat variasi. Aktivitas ini gerakannya diringi oleh musik

atau irama ketukan yang gerakannya harus dihayati. Senam ini menonjolkan

kualitas gerakannya (Imam Hidayat, 1985:2). Menurut Mirdianto {www.pimp-

myprofile.com) memaparkan bahwa aktivitas ritmik berisi tentang hubungan yang

relevan serta nilai-nilai yang terkandung didalamnya. Dalam proses
pembelajaranya memfokuskan pada kesesuaian atau keterpaduan antara gerak dan
irama. Aktivitas ritmik yang dilakukan di sekolah dasar memiliki standar
kompetensi yaitu ; 1) Mempraktikan pola, gerak mengayun, menarik, menekuk,
meliuk memutar dalam gerak berirama serta nilai kerjasama, percaya diri dan
disiplin. 2) Mempraktikkan satu pola gerak berirama terstruktur dengan konsisten

dan lancar serta nilai kerjasama dan percaya diri dan disiplin.

2.3.1 Aspek-Aspek Gerak dari Aktivitas Ritmik
1) Bentuk
Bentuk gerak adalah bagian dari aktivitas ritmik yang khas. Belajar aktivitas
ritmik adalah mengalami dan melihta syarat-syarat objektif dari bentuk dasar
tertentu dari gerak. Setelah bentuk dasar dikuasai betul-betul baru kemungkinan
untuk membuat variasi. Misalnya: sikap dasar senam, sikap memegang tongkat ;
anak didik harus mengalami, mencoba dan mengetahui lebih dahulu aturan dari

bentuk gerak ini. Sesudah itu baru membuat kemungkinan variasi lainya.


http://www.pimp-myprofile.com/
http://www.pimp-myprofile.com/
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2) Ruang
Setiap gerak selalu merupakan bagian dari gerak yang beekelanjutan. Gerak
yang berkelanjutan atau jalan gerak ini terjadinya dalam ruang dimensi, sehingga
setiap gerak juga mengandung pengalaman ruang. Oleh karena itu dalam senam
irama ruang gerak merupakan unsur yang harus dialami secara sadar. Bentuk
gerak variasinya memungkinkan besar dan harus dialami secara sadar dalam
ruang sebagai pedoman jalannya gerak.
3) Waktu
Oleh karena gerak terjadi secara berurutan, maka jalannya gerak terbagi
dalam waktu yang berurutan pula. Urutan waktu ini terutama ditekankan pada
“irama dan perubahan/ tekanan kekuatan”. Jadi irama gerak adalah bagian gerak
yang dilakukan secara sadar menurut bentuk, orientasi ruang, tekanan kekuatan
dan urutan waktu. Bentuk gerak, orientasi gerak, dan urutan waktu adalah urutan

dimensi pengalaman yang spesifik dari senam irama (Imam Hidayat, 1985:4).

2.3.2 Tujuan Aktivitas Ritmik
Tujuan dari pembelajaran aktivitas ritmik antara lain :
1) Merangsang kreatifitas. Kreatifitas dapat dirangsang melalui kebebasan
berfantasi dan penekanan pada gerak yang spontan.
2) Membentuk kepribadian. Dengan aktivitas ritmik menuntut kemampuan

individual.
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3) Memupuk kerjasama. Kesempurnaan gerak yang ditujukan kepada diri
sendiri tak mungkin terjadi tanpa memperhatikan gerak orang lain (Imam

Hidayat, 1985:27).

2.3.3 Syarat-syarat Metodis Aktivitas Ritmik
Tujuan dari belajar motorik pada umumnya adalah sama pada semua cabang
olahraga, yaitu terjadinya perubahan pada perilaku motorik, artinya peubahan
menuju perbaikan gerak dan pembaharuan gerak. Mempelajari gerak motorik ini
dilakukan secara bertahap:
1) Belajar mengenal bentuk gerak yang baru.
2) Melatih gerakan agar lebih efisien atau memperbaiki teknik gerak tertentu.

3) Gerak dasar motorik yang sudah dikuasai dibentuk dalam situasi yang lain.

Menurut Meinel yang dikutip dari Imam Hidayat (1985:28) untuk
mempelajari irama gerak, ada beberapa tahap yang harus dilalui: (1) Menguasai
bentuk gerak yang baru. Siswa harus mengenal tugas geraknya. Kesukaran-
kesukaran yang dialami, menemukan kemungkinan gerak tersebut. Disini hal
terpenting adalah memecahkan bermacam-macam masalah, dari sini akan
diperoleh pengalaman gerak yang halus. (2) Tahap ini harus ada kemauan untuk
memperbaiki dan memperhalus koordinasi. Perlu adanya penyesuaian terhadap
hukum-hukum gerak yang berlaku. Koreksi perlu diperhatikan, petunjuk dan
penjelasan sangat bermanfaat. (3) Bentuk gerak yang ideal harus ditunjukkan.

Kesalahan, penyimpangan gerak harus dicegah sedini mungkin. Tugas gerak yang
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spesifik dari latihan pelepasan, kelentukan dan kekuatan harus dikuasai. Setelah

itu gerakan dimantapkan.

2.4 Ruang Lingkup Penjasorkes Yang Lain

2.4.1 Rambu - Rambu Pelaksanaan Pembelajaran Penjasorkes di SD.
Rambu-rambu yang dijadikan dasar untuk mengembangkan pembelajaran

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SD/MI meliputi :

1) Ruang lingkup pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan terdiri dari enam
aspek yang wajib dilaksanakan adalah aspek permainan dan olahraga, aktivitas
pengembangan, uji diri/senam, dan aktivitas ritmik, sedangkan aspek aquatik
(aktivitas air), dan pendidikan luar kelas (outdoor education) dilakukan jika
terdapat sarana dan prasarana pendukung.

2) Dalam standar komptensi mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan setiap aspek dirumuskan dalam standar kompetensi dan kompetensi
dasar yang dijabarkan masing-masing semester.

3) Kompetensi dasar merupakan penjabaran dari standar kompetensi,
menggambarkan kemampuan minimal yang harus dimiliki/dicapai siswa
setelah menyelesaikan satu periode pembelajaran tertentu.

4) Jumlah waktu pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah 2
jam pelajaran/minggu, jumlah waktu tersebut digunakan untuk proses

pembelajaran dan tes.



36

5) Untuk pembinaan siswa yang berminat terhadap salah satu atau beberapa
cabang olahraga tertentu dapat dilakukan dalam kegiatan ekstrakurikuler

(Depdiknas, 2006, viii).

2.4.2 Hal-hal Yang Harus Diperhatikan Dalam Pelaksanaan Kegiatan
Pembelajaran Penjasorkes di SD
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran

Penjasorkes di SD/ Ml adalah :

1) Tahapan pelaksanaan dilakukan dimulai dari yang mudah ke yang sukar, dari
yang sederhana ke yang kompleks, dari jarak yang dekat ke yang jauh, dan dari
tingkat kesulitan yang rendah ke yang tinggi.

2) Pengorganisasian kegiatan dilaksanakan secara perorangan, berpasangan,
kelompok kecil dan besar.

3) Cara pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan latihan, menirukan, perlombaan
dan pertandingan.

4) Guru diharapkan dapat memanfaatkan sarana dan prasarana yang tersedia
untuk pelaksanaan pembelajaran.

5) Diharapkan dalam proses pembelajaran semua siswa dilibatkan secara
langsung dalam praktek, hindari waktu menunggu giliran yang lama.

6) Beberapa metode yang dapat diterapkan dalam pembelajaran adalah metode
eksplorasi, diskoveri, pemecahan masalah, komando, latihan sirkuit, latihan
berbeban, latihan interval dan tugas.

7) Penilaian pendidikan jasmani olahrga dan kesehatan lebih ditekankan pada

penilaian proses, namun demikian penilaian hasil juga perlu diperhatikan.
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8) Aspek yang dinilai dalam pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan meliputi
aspek kognitif, psikomotor dan afektif.
9) Teknik penilaian dilakukan dengan melalui tes dan pengukuran, dan melalui

pengamatan (Depdiknas, 2006,Viii)

2.5 Pentingnya Modifikasi Senam Tongkat Untuk Siswa Sekolah Dasar
2.5.1 Modifikasi Senam Tongkat Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani,
Olahraga dan Kesehatan

Modifikasi dalam kamus besar bahasa Indonesia (2007:662) adalah

pengubahan, sedangkan (dalam |http://www.total.or.id,2010) modifikasi diartikan

sebagai perubahan. Dalam penelitian ini modifikasi diartikan sebagai perubahan
dalam melaksanakan proses pembelajaran senam tongkat pada materi aktivitas
ritmik yang menggunakan alat.

Senam ritmik merupakan salah satu jenis materi dari aktivitas ritmik yang
dapat digunakan sebagai materi pembelajaran dalam penjasorkes. Selain itu
perlunya pengembangan senam tongkat dalam penjasorkes sebagai alternatif dari
materi aktivitas ritmik terstruktur yang mana saat ini guru Penjas di sekolah telah
disurvei menggunakan media senam SKJ sebagai pembelajaran aktivitas ritmik.
Dengan adanya penelitian pengembangan senam tongkat, siswa dapat
mempelajari materi aktivitas ritmik tersetruktur. Sebab setiap partisipasinya
mendorong untuk bekera sama dan merasa senang. Seperti yang dikemukan
spesialis psikologi olahraga Mary Duquin (dalam Siedentop, 2004:15)

pengalaman olahraga seharusnya : 1) menyenangkan dan nyaman bagi partisipan,


http://www.total.or.id,2010/
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2) memberikan tujuan yang aman untuk mengembangkan keterampilan aktivitas,
3) membantu perkembangan sensitivitas moral dan kepedulian, 4) mewujudkan
kesenangan dan keindahan keterampilan gerak, 5) melatih semangat kreativitas,
petualangan dan penemuan, dan 6) menginspirasi sebuah perasaan dalam
kelompok.

Penelitian pengembangan ini, materi pembelajaran senam tongkat dalam
pendidikan olahraga menekankan totalitas dalam pengalaman olahraga.
Pembelajaran Penjasorkes dilaksanakan melalui senam tongkat yang menekankan

partisipasi dan pengalaman bagi siswa.

Kelas Penjasorkes dalam materi senam tongkat dibuat dengan kelompok
kecil, dimana setiap kelompok saling berkompetisi. Kompetisi adalah dasar bagi
keberhasilan model pengajaran ini memberikan unsur kesenangan, informasi, dan
meningkatkan pembelajaran. Pengembangan pembelajaran senam tongkat

berfokus pada pengembangan tentang makna dari pembelajaran gerak.

Pemikiran tentang pengembangan model senam tongkat pada penelitian ini
berdasar pada kendala yang ditemui dilapangan (seperti yang dikemukakan pada
latar belakang). Berikut adalah tabel yang menyajikan landasan modifikasi senam

tongkat.
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Tabel 2.2 Landasan modifikasi senam tongkat sebagai materi pembelajaran

Kondisi Faktual Hambatan Solusi
1) Sekolah - sekolah | 1) Jika guru | 1) Guru Penjasorkes
yang diamati pada | menggunakan media SKJ | sekolah  dasar  dapat
materi aktivitas ritmik, | untuk pembelajaran | menggunakan senam
guru hanya | materi aktivitas ritmik, | tongkat yang  telah
menggunakan  media | maka  pada  materi | dimodifikasi disesuaikan
SKJ untuk | aktivitas ritmik | dengan karakterisik
pembelajaran aktivitas | terstruktur yang | siswa untuk
ritmik. menggunakan alat belum | pembelajaran
dilaksanakan. Penjasorkes pada
aktivitas ritmik
terstruktur yang
menggunakan alat.
2) Sekolah - sekolah | 2) Tidak tersedianya | 2) Guru Penjasorkes
belum memiliki sarana | sarana dan prasarana | dapat memodifikasi alat
dan prasarana  dan | untuk pembelajaran | tongkat sebagai media
belum  melaksanakan | materi aktivitas ritmik | pembelajaran  aktivitas
pembelajaran  materi | terstruktur yang | ritmik terstruktur yang
aktivitas ritmik yang | menggunakan alat. menggunakan alat.

menggunakan alat.
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Tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa solusi yang diberikan berdasarkan
kondisi faktual dan hambatan yang ditemui dilapangan dimana materi aktivitas
ritmik terstruktur yang menggunakan alat belum diajarkan, sehingga materi yang
diterima oleh siswa dirasa masih kurang dan untuk prasarana dan sarana/fasilitas

yang akan digunakan dapat digambarkan sebagai berikut :

1) Tongkat

Tongkat yang digunakan untuk pegangan siswa terbuat dari bambu atau
kayu dengan ukuran panjang tongkat 160 cm. Tongkat tersebut dapat dibeli di
toko-toko kelontong sehingga tidak susah untuk mendapatkannya. Penggunaan
tongkat dengan panjang yang sudah disesuaikan dengan tumbuh kembang siswa,
memungkinkan siswa dapat melakukan gerakan dengan baik. Harga tongkat yang

digunakan sebagai media terjangkau bagi sekolah ataupun siswa.

2) Lapangan

Lapangan dapat menggunakan halaman sekolah sehingga tidak menghambat

aktivitas pembelajaran.

2.5.2 Pengembangan Senam Tongkat

Senam tongkat yang dikembangkan ini diciptakan sendiri dan menggunakan
senam yang sudah ada terdapat beberapa teknik yang digunakan untuk senam
tongkat itu sendiri. Teknik yang ada sedikit mengalami modifikasi dari teknik
sesungguhnya namun tujuannya sama. Beberapa teknik dalam senam tongkat ini

adalah :
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1. Pelurusan Persendian Tubuh (body allignment).
2. Langkah dasar (basic steps).
3. Gerak dan ayunan lengan (arm movements).

4. Musikalitas (musicality).

Penelitian ini menitikberatkan pada pengembangan senam tongkat untuk
pembelajaran yang dikembangkan untuk pembelajaran Penjasorkes siswa SD.
Pengembangan senam tongkat ini sebagai alternatif pembelajaran aktivitas ritmik
terstruktur yang menggunakan alat dan memberikan peluang bagi siswa untuk
mempraktikkan teknik gerak dalam situasi yang sesuai dengan tingkat pelajaran
dan kemampuan mereka dan memungkinkan mereka untuk mengembangkan ke

arah yang lebih komplek.

2.6 Kerangka Berfikir

Penjasorkes yang dilaksanakan di sekolah dasar akan mempermudah bagi
pengelola pendidikan untuk menciptakan sumber daya manusia yang siap untuk
menghadapi tantangan hidup, yaitu kualitas lulusan yang tidak hanya pandai
dibidang akademik, tetapi juga memiliki kualitas dibidang keterampilan serta
sehat jasmani dan rohani. Cakupan untuk kelompok pelajaran Pendidikan jasmani,
olahraga dan kesehatan di jenjang sekolah dasar menurut kerangka dasar
kurikulum adalah mata pelajaran yang memiliki cakupan pengembangan dan

pembinaan fisik, penanaman jiwa jujur, disiplin, sportivitas dan pola hidup sehat.

Penjasorkes merupakan salah satu pembelajaran melalui aktivitas fisik dan

sekaligus merupakan proses pendidikan untuk meningkatkan kemampuan
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jasmani. Oleh karena itu, tujuan yang ingin dicapai melalui Penjasorkes mencakup
pengembangan individu secara menyeluruh, artinya cakupan Penjasorkes tidak
hanya pada aspek jasmani saja akan tetapi juga aspek mental, emosional, sosial,
dan spritual. Dengan memahami karakteristik siswa dapat kita pilih dan tentukan
materi dan keterampilan yang sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan

geraknya.

Senam tongkat untuk siswa SD dalam proses pembelajarannya disesuaikan
agar bisa efektif dan efisien dengan pemahaman tentang pertumbuhan dan
kematangan. Model pengembangan senam tongkat dalam penelitian ini untuk
mengakomodasi aktivitas yang dibutuhkan siswa sekolah dasar dengan
memahami permasalahan yang dihadapi siswa ketika mencoba mempelajari
ketrerampilan baru. Senam tongkat dalam kompleks Penjasorkes di sekolah dasar,

dapat berperan lebih efektif hanya bila dilaksanakan dalam bentuk modifikasi.

Thomas (2003:319) menyatakan bahwa sebagai bahan pertimbangan untuk
memutuskan kesesuaian dari suatu aktivitas adalah ukuran anak, kelas dan
fasilitas. Tentunya, model senam tongkat harus disesuaikan dengan kebutuhan dan
tingkat perkembangan gerak siswa sekolah dasar, ukuran kemampuan, usia,
teknik, intensitas, dan ketepatan gerakan dengan hasil pembelajaran, serta tidak
mengabaikan nilai-nilai dan prinsp-prinsip olahraga itu sendiri. Pengembangan
senam tongkat untuk sekolah dasar dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sarana bagi siswa untuk belajar gerak yang efektif dan efisien, sehingga anak
dapat menjaga dan meningkatkan kebugaran jasmaninya. Sehingga kerangka

berfikirnya dapat di gambarkan sebagai berikut :



Gambar 2.1 Kerangka Berfikir Pengembangan Senam Tongkat
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengembangan

senam tongkat maka dapat diambil kesimpulan dan saran sebagai berikut :

5.1 Simpulan

1.

Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Peneliti telah melakukan pengembangan senam tongkat yang sesuai sebagai
media pembelajaran Penjasorkes untuk siswa SD dan dapat dilaksanakan di
semua sekolah dasar dengan fasilitas yang minimal

Model pengembangan melakukan pengembangan senam tongkat efektif
untuk membuat siswa bergerak secara aktif, hal ini ditunjukkan dengan
adanya peningkatan kemampuan psikomotorik, afektif dan kognitif siswa
pada uji coba skala kecil dan uji coba lapangan.

Model pengembangan senam tongkat dapat diterima oleh siswa dan guru
Penjasorkes, hal ini dapat dilihat dari keikutsertaan siswa dalam penelitian
dan berbagai saran yang diberikan demi sempurnanya pengembangan senam

ritmik.
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5.2 Saran

1.

Saran yang dikemukakan adalah sebagai berikut :

Guru agar lebih memperhatikan siswa dalam mencapai pemahaman dengan
mengingatkan untuk mencatat materi atau urutan gerakan sehingga dapat
dipelajari dimanapun.

Disarankan sekolah agar menyediakan peralatan yang memadai sebagi satu
upaya meningkatkan pembelajaran senam ritmik aktivitas ritmik dalam
proses pembelajaran penjasorkes.

Bagi peneliti lain dalam mengembangkan kegiatan senam irama yang lebih
kreatif dan lebih bervariasi agar anak tidak bosan dan lebih bersemangat

dalam melakukan kegiatan tersebut.
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